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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia saat ini ini ingin mewujudkan pembangunan di segala bidang, 

termasuk rencana untuk mendirikan lebih banyak pabrik gula di kawasan Indonesia. 

Karena pemerintah menyadari bahwa kebutuhan rakyat terhadap gula selalu 

meningkat (Wahyu,2006). Dan ditambahkan lagi oleh (Rudi, 2012) dalam kerangka 

ekonomi pertanian nasional,gula merupakansalah satu komoditas strategis.Strategis 

karena pentingnya komoditi tersebut untuk memenuhi kebutuhan pokok dan kalori 

bagi masyarakat maupun industri. Dan diperkuat oleh (Ratna, 2012) bahwa gula di 

Indonesia merupakan kebutuhan pokok setelah beras, jagung, dan kedelai. 

Tebu (Saccharum officinarum L.) sebagai bahan baku industri gula putih 

merupakan salah satu komoditas utama tanaman perkebunan di Jawa Timur yang 

sudah dikembangkan sejak jaman kolonial Belanda yaitu akhir abad XVII.  Sebagai  

basis  produksi  gula nasional, Jawa Timur memberikan kontribusi 41-45% dan 40-

44% terhadap total areal pertanaman tebu di Indonesia. Total area pertamanan tebu 

di Jawa Timur seluas 150 ribu ha dan 120 ha atau 80% diantaranya diusahakan 

langsung oleh petani (TR). Saat ini terdapat 57 Pabrik Gula (PG) di Indonesia, 31 

PG atau 54% diantaranya berada di Jawa Timur (Dinas Perkebunan Jawa Timur, 

2006) 

Kegiatan budidaya tebu, yang sangat berpengaruh terhadap nilai kuantitas dan 

kualitas tebu adalah kegiatan penyulaman. Penyulaman dilakukan untuk mengganti 

tanaman tebu yang tidak dapat tumbuh sempurna setelah di lakukan penebangan. 

Penyulaman dilakukan untuk mengganti bibit tebu yang tidak tumbuh, baik pada 

tanaman baru maupun tanaman keprasan, sehingga nantinya diperoleh populasi 

tanaman tebu yang optimal. Untuk bibit bagal penyulaman dilakukan 2 minggu dan 

4 minggu setelah tanam. Penyulaman dilaksanakan pada baris bagal 2-3 mata 

sebanyak dua potong dan diletakkan pada baris tanaman yang telah dilubangi 

sebelumnya. Apabila penyulaman tersebut gagal, penyulaman ulang harus segera 

dilaksanakan. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1  Tujuan Umum PKL 

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi 

mahasiswa mengenai kegiatan perusahaan/industri dan/atau unit bisnis strategis 

lainnya yang layak dijadikan tempat PKL 

b. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan 

(gap) yang dijumpai di lapangan dengan yang diperoleh di bangku kuliah, sehingga 

dapat mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di kampus 

 

1.2.2  Tujuan Khusus PKL 

a. Melatih mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus 

melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya 

mengikuti perkembangan IPTEKS. 

b. Menambah kesempatan bagi mahasiswa memantapkan keterampilan dan 

pengetahuannya untuk menambah kepercayaan dan kematangan dirinya. 

c. Meningkatkan kemampuan interpersonal mahasiswa terhadap lingkungan 

kerja. Melatih mahasiswa berfikir kritis dan menggunakan daya nalarnya dengan 

cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan dalam bentuk 

laporan kegiatan. 

d. Melatih mahasiswa berfikir kritis dan menggunakan daya nalarnya dengan 

cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan dalam bentuk 

laporan kegiatan 

 

1.2.3  Manfaat PKL 

a. Manfaat untuk mahasiswa 

1) Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus 

melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

2) Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan dan 

pengetahuannya sehingga kepercayaan dan kematangan dirinya akan semakin 

meningkat. 
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b. Manfaat untuk Polije 

1) Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan IPTEKS yang 

diterapkan di industri/instansi untuk menjaga mutu dan relevansi kurikulum. 

2) Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif pada kegiatan Tridharma. 

c. Manfaat untuk lokasi PKL 

1) Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja. 

2) Mendapatkan alternatif solusi-solusi dari beberapa permasalahan lapangan 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Kegiatan praktek kerja lapang (PKL) dilaksanakan pada tanggal 06 

September 2021 dan berakhir tanggal 31 Januari 2022 dengan jam yang disesuaikan 

dengan kegiatan yang ada dilapang. Adapun jam kerja yang diterapkan di PG 

Pandjie adalah : 

a. Senin – Kamis  : 06.30 – 15.30 WIB 

b. Jum’at    : 06.30 – 11.00 WIB 

c. Sabtu  : 06.30 – 15.00 WIB 

Tempat pelaksanaan kegiatan PKL dilaksanakan di PG Pandjie Situbondo, Jawa 

Timur. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam praktek kerja lapang, yaitu: 

1.4.1 Metode Observasi 

Mahasiswa terjun langsung ke lapangan untuk mengamati serta melihat 

keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Mahasiswa melakukan pengenalan 

lokasi di PG. Krebet Baru Malang. 

 

1.4.2 Metode Praktek Lapang 

Melaksanakan kegiatan secara langsung praktek budidaya tanaman tebu 

sesuai dengan arahan pembimbing lapang, dengan langsung mengetahui keadaan 

kondisi lapang dan juga berbagai macam jenis kegiatan serta cara dalam 

penanganannya pada kondisi di lapangan. 
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1.4.3 Metode Wawancara 

Melakukan dialog dan bertanya langsung dengan pihak terkait yang ada di 

lapangan serta orang-orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan dilapangan 

dan bertanggung jawab terhadap semua masalah teknis di lapangan. 

 

1.4.4 Metode Pustaka 

Studi pustaka yang digunakan adalah literatur budidaya tanaman tebu sebagai 

pembanding dengan kondisi lapang yang di hadapi secara langsung. 

 

1.4.5 Metode Dokumentasi 

Selama melaksanakan kegiatan di lapangan mahasiswa menggunakan foto atau 

gambar untuk memperkuat isi laporan yang akan disusun, selain itu juga diperkuat 

dengan pencatatan atau informasi yang diperoleh dari pembimbing lapang ketika 

menjelasakan di lapangan. 


